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TREN PELAPORAN INFORMASI

KORPORASI GLOBAL




Evolusi Pelaporan Informasi Korporasi Global

Financial
Reporting
(1970an)
® Financial
Statements
(1950an—

1960an)

Management
Reporting
(1980an)

Green/CSR
Reporting
(1990an)

Integrated
Reporting
(2010an)

Sustainability
Reporting
(2000an)



Tren Tuntutan Informasi Akuntansi Global

Tren pelaporan
informasi akuntansi
korporasi kian
meningkat dan
kompleks.

Era 1990an-2010an,
Korporasi dituntut
tidak hanya menyajikan
informasi akuntansi
keuangan, tapi juga
informasi akuntansi
sosial, lingkungan dan

tatakelola serta lainnya

Pelaporan informasi
akuntansi harus kian
mudah dipahami,
berdayaguna, relevan,
reliabel,
berdayabanding,
transparan dan
akuntabel, responsif
dan jujur

Perlu Standar
Akuntansi dan Standar
Pelaporan Global




Mengapa Tren Pelaporan Informasi Akuntansi kian
meningkat dan kompleks sehingga perlu Standar
Akuntansi dan Standar pelaporan?

2. Globalisasi ekonomi, pasar
modal dan perdagangan
bebas antarnegara

| 1. Kemajuan | S
pesat dalam |
peradaban,ekono | “Eeren
Informasi

mi dan industri

umat manusia Akuntansi

4. Meningkatnya kesadaran
corporate governance,
accountability and tranparance
informasi antarpihak

3. Regulasi
pemerintah dan

institusi
internasional (UN,

IMF, World Bank,
dll)




Relation between supply-demand of Financial-Nonfinancial
Reporting and Accounting, Accountants and University

MARKET FORCES:
*Investors & creditors

* Supliers & consumers

eLabour associates
* Societies

Financial &
Nonfinancial
Reporting

REGULATORY FORCES:
* Government forces
* Capital market forces
* Financial institution forces
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Corporate needs

Accounting
Standards
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Peran Strategls Iniormasi AKuntansi
bagi Para Pihak

2. Sebagai basis keputusan
ekonomi, manajerial, sosial
dan politis

3. Pertanggung-

PELAPORAN jawaban

INFORMASI Manajemen

AKUNTANSI kepada
stakeholder

1.Mengurangi
asimetri informasi

- 4. Mengurangi konflik
kepentingan
antarpihak




Peran Takiis Pelaporan Informasi AKuntansi

Investing decisions

Corporate
governance Taxation
decisons

Evaluating,
Planning,
budgeting,

f : Role of Financial & Corporate
orecasting

Nonfinancial restructuring
Reporting

Loan / credit
decisions Debt and
securities rating

Corporate financial
Asset pricing distress analysis




TRANSFORMASI STANDAR AKUNTANSI




Tren Standar Akuntansi Keuangan di USA,

Global dan Indonesia

APB FASB
WELERE (1970an-saat SFAC & SFAS
1970an) )
IASC = IAS >> IASB-IFRS
(1970AN- (2006an-
2000an) 2010an)

Al = PAI IAI-DSAK = SAK IAI-DSAK = SAK
Berbasis APB Berbasis IAS Berbasis IFRS
(1970AN-1994) (1994-2011) (2012-saat ini)




Roadmap Standar Akuntansi Indonesia

|Al dibentuk 1958

2012-2015

(Konvergensi SAK ke
IFRS Tahap-2)

1973-1984
(PAI)

2009-2011

(Konvergensi SAK ke
IFRS tahap-1)

1984-1994
(PAI-1984)

1994-2008
(SAK Berbasis IAS)

A8

2016-...

(Konvergensi SAK ke
IFRS tahap akhir?)

2020-selanjutnya

(Adopsi International
Sustainability
Reporting Standards?)

!




Relasi Negara, Laporan Keuangan, Standar
Akuntansi dan Profesi Akuntansi

ProfeSsi

Akuntan
\/

Dunia usaha

L |

Pasar Modal LAPORAN

KEUANGAN
l Pendidikan Akuntansi:
1. Reguler: S1,52, S3
Masyarakat

2. Pendidikan profesi

Negara &

Pemerintah




Visi dan Pilar Dasar Penyusunan SAK




Tiga Pilar Standar Akuntansi Indonesia

- Standar Akuntansi Keuangan
* SAK-ETAP
- Standar akuniansi

syar’ah

[FRY hanya diadopsi untuk
Mandar Akuniansi Keuangan




ANALISIS BIAYA — MANFAAT
KONVERGENSI SAK

BERBASIS IFRS




_______Konvergensi SAK berbasis IFhs:s

2.

3.

Indonesia menjadi salah satu negara anggota
kelompok G-20, yaitu negara yang ekonominya
dinilai sangat penting bagi dunia.

= Salah satu butir kesepakatan G-20 pada 2008
adalah program konvergensi IFRS ke standar
akuntansi loal di setiap negara anggota

Konvergensi IFRS merupakan kebutuhan mendesak
korporasi dalam merespon dinamika perubahan
lingkungan bisnis global dan dinamika kebutuhan
informasi akuntansi yang sudah tiada batas

Konvergensi SAK berbasis IFRS untuk mendorong
praktik bisnis yang semakin sehat dan tatakelola
korporasi yang semakin sehat (GCG)



MANFAAT KONVERGENSI IFRS

Meminimalkan perbedaan laporan keuangan
berdasarkan SAK dan IFRS

Memudahkan pemahaman atas laporan keuangan
dengan penggunaan SAK yang dikenal secara

internasional (enhance comparability)

Meningkatkan arus investasi global melalui :
akuntabilitas dan transparansi informasi akuntansi

Menurunkan biaya modal dengan membuka peluang
fund raising melalui pasar modal secara global.

Menciptakan efisiensi penyusunan laporan keuangan.




What Are Companies Saying?

* Figure 1. Perceived benefits to adopting IFRS, from respondents that would consider
adopting IFRS before 2014

Other Simplified
17% financial
accounting
and reporting
37%

Cost savings

1%
Improved
financial
reporting and Easier access
transparency to capital

37% 5%

Aug. 27, 2008 SEC speech by Christopher Cox 2The Deloitte survey, conducted in November 2008, had over 200 respondents, which included financial professionals,
CFOs and finance managers. Survey participants were self-sefdefed, GMQ\M@Q@I @r“d’dghi eb\askd survey




Figure 2. Perceived challenges of adopting IFRS, from respondents
that would consider adopting IFRS before 2014

Lack of skilled

personnel
Cost to \
‘ Yo
convert

18%

Lack of \

accounting < Insufficient
technical —"% technology

guidance — 7%
33%

Aug. 27, 2008 SEC speech by Christopher Cox 2The Deloitte survey, conducted in November 2008, had over 200 respondents, which included financial professionals,
CFOs and finance managers. Survey participants were self-selécted,' 8nd-responded throdgh-a Wweb-based survey



Perbedaan SAK 1994-2011 dengan SAK

berbasis IFRS (2012-20150

SAK 1994-2011

Bersifat rule-based

Banyak menggunakan nilai
historis

Tidak banyak

menggunakan
pertimbangan profesional

Pengungkapan lebih sedikit

SAK BERBASIS IFRS

Bersifat principle-based

Banyak menggunakan
fair value (nilai wajar)

Mengunakan
pertimbangan
profesional

Pengungkapan atau
disclosure semakin
banyak




PELUANG DAN TANTANGAN

BAGI PROFESI AKUNTANSI




Tantangan Profesi Akuntansi ke depan

Pada 1 Januari 2012, Indonesia telah
menerapkan SAK berbasis IFRS menjadi
standar pelaporan keuangan untuk

= keseragaman “bahasa” Akuntansi dan pelaporan keuangan

D, TahapAdopsi (2008 -

korporasi nasional

secara global.

= Terciptanya harmonisasi standar Akuntansi global dalam
meningkatkan kerjasama perekonomian dunia.

= meningkatkan transparansi, mengurangi costs
penyusunan laporan keuangan, dan cost of capital.

Tahap Persiapan

-
N

Tahap Implementasi

X

v

y 2010) />/ Akhir (2011) /7 (2012)
1. AdopsiseluruhIFrrRsS ke 1. Penyelesaian persiapan 1. Penerapan PSAK berbasis
PSAK infrostruktur yang IFRS sccara bertahap
2. Persiapan Infrastruktur diperlukan 2. Evaluasidampak
vongdipcriukan 2. Peneropon secora penerapok PSAK secoara
3. Ewvaluasidan kelola bertahap beberapa PSAK Konprehensif
dampak adupsi lerhaodap berbasis IFRS




2. Disahkannya UU No.5 2011 ]
tentang Akuntan Publik ok
(Maret 2011) menimbulkan A
tantangan baru bagi sarjana
Akuntansi. Sl ——

s~

S e W

= Dimungkinkan akuntan publik
berasal dari sarjana non
akuntansi, dengan syarat mereka
lulus ujian profesi sebagai
akuntan publik (Pasa 6)

= Dimungkinkan Akuntan Publik
Asing dapat beroperasi di
Indonesia (Pasal 7).




3. Otonomi Daerah dan Akuntabilitas Publik

Tatakelola Keuangan Negara

e Reformasi birokrasi dan Peningkatan kuantitas dan kualitas
SDM akuntan mulai 2012 dan
tatakelola keuangan -
negara

 Akuntabilitas dan

tranparansi keuangan Penambahan jumlah akuntan

neaadra pemerintah, akuntan sektor publik
9 dan akuntan penyidik

e Pengungkapan dan
pemberantasan korupsi

 Penciptaan Clean

Program Sertifikasi Ahli Akuntansi
Government Governance. Pemerintahan.




4. Pada 2016 dan tahun-tahun
selanjutnya akan diterapkannya

kesepakatas Masyarakat Ekonomi
ASEAN (MEA)

= Jasa profesi Akuntan dari negara-
negara ASEAN boleh masuk ke
Indonesia, demikian pula sebaliknya



3. Tren Lingkungan: Bisnis dan: Akuntansi kian dinamis’ sehingga
mMembutuhkan penyesuaian cepat dari para akuntan dalam hal
kompetensi (/#ard skill) dan soft skills




6. Ada tekanan pemerintah dan pelaku korporasi
dlobal agar korporasi untuk menerapkan é4zeen

Accouniing, susialnability Accouniing, Susialnability
Reporling dan lnregialed Reporling

* Pemerintah melalui UU No.40 e PBB melalui GRI (1999)
tentang Perseroan Terbatas (2007) i
mewajibkan korporasi mendorong korpora5|
melaksanakan tanggung jawab global menerapkan
sosial dan lingkungan dan prinsip—prinsip GRI dalam
mengungkapannya dalam
pelaporan tahunan perusahaan Sustainability Reporting.

* Ada gerakan nasional menuju
green economy, green business e Telah disepakati 120an

dan green accounting negara untuk menerapkan
GRI pada 2020.



Obyek
proses

Output

Model
pelaporan

Jenis
informasi

Tujuan

— e =y

Model
Rerangka Akuntansi Berkelanjutan

|
Akuntansi l Akuntansi

L Akuntansi Sosial lingkungan

l l |

Transaksi keuangan Transaksi sosial Transaksi lingkungan

| | |

Pelaporan Keuangan Pelaporan Sosial Pelaporan Lingkungan

~ ! >
Pelaporan Akuntansi Berkelanjutan

1 4 1

Informasi kuantitatif Informasi kualitatif
(informasi keuangan) (informasi sosial & lingkungan)




Pada 2001-saat ini GRI mengembangkan model Sustainability
Reporting dan mendorong korporasi global menerapkannya

dengan mengintegrasikan pelaporan keuangan, sosial dan
lingkungan dalam satu paket pelaporan

Sustainability + Respect for the Individual Socio-Environmental

An integrated approach to + Equality Upportunity ¢ Health & Safety

Environmental, Social & Economic : [_"”“':'T"‘ ¢ Disability

impact issues (both internal and external) * Outreach Programmes ¢ Fire Safety

leads to long term, sustainable profit ¢ Human Rights ¢ Legislation & Regulation
growth ¢ Climate Change risk

¢ Crisis Management

Environmental

¢ Permit & License
Compliance

¢ Bio-diversity
Management

o Emissions to Air

¢ Water'Chemical Usage
and Discharges

Economic
Socio-Economic

. . . ¢ Employment
TM Eco-Economy ¢ Training & Development
: EP”E ET.M?HIZT ¢ Consistent, Profitable Growth ) E‘:_“:.J‘ E::‘:'.ﬁ.mm‘:‘ o
; .rl_"‘["]"‘ m‘-.»:ru.w,u - ¢ Risk Management ¢ .:”'”j‘j_‘_‘_(_]— OmMMunity
Global Energy Energy lssues * Total Shareholder Retum ¢ Sponsoship



Integrated Reporting

Management
discussion
and analysis

Organization
vision and Financial

future statements
roadmap ‘ ‘
Integrated

report

ustainability
report
= Governance Corporate

sStakeholder engagement governance
= Environment

=S ocial
ronomic




Connectivity of
information

Strategic
focus

Organizational
Overview and
Business Model

Future

Organization
context, including

Future outlook

orientation

risks and
opportunities

Integrated
Reporting’s
Content and
Principles

Strategic objectives
and strategies to
achieve the
objectives

Performance

)

Governance and
remuneration

Conciseness,
reliability and
materiality

stakeholders
inclusiveness

Resposiveness and




Perbedaan Integrated Reporting dengan
Pelaporan Saat Ini

Feature Current Reporting Integrated Reporting

Trust Narrow disclosures Greater transparency

Stewardship Financial All forms of capital

Thinking Isolated Integrated

Focus Past, financial Past and future;
connected; strategic

Time frame Short term Short, medium and
long term

Adaptive Rule bound Responsive to individual
circumstances

Concise Long and complex Concise and material

Technology enabled  Paper based Technology enabled

Credit: KPMG



Prospek Profesi Akuntan
di era Globalisasi

Banyak Peluang




Business
Advisory
Services

Cost Governmental
Accountant Accountant

Forensic Controller Management
Accountants Accountant Accountant

Certified
Public
Accountant

Risk
Management

Systems Educator
Consultant accountant

Financial &
business
analyst

Forecast
Accountant

Accountant




Strategi Penyiapan Lulusan
Sarjana Akuntansi

e Pahami akuntansi secara komprehensif

e Spesialisasi pada bidang tertentu (analis keuangan, audit forensik & korupsi,
n . akuntansi CSR, dll)

e Mendalami spesialisasi itu agar lebih kompeten (seminar, pelatihan, dll)

e Bahasa Inggris (menulis dan bicara)
e Kuasai minimal satu bahasan asing lainnnya (bahasa China, Arab, dll)

e Aktif berorganisasi untuk meningkatkan kemampuan team work, komunikasi,
kepemimpinan, manajemen waktu

kemampuan |[i Tingkatkan kemampuan komputer
soft skills




Apakah IPK dinilai penting dalam proses
perekruitan karyawan baru?

IPK
Sangat penting Tidak penting
12% 12%




Skill apa yang sebaiknya dimiliki calon
karyawan yang akan direkrut?

Skill Lulusan
W Soft skill m Hard skill

Sangat dibutuhkan

60
Dibutuhkan dan penting

Dibutuhkan tapi tidak penting

Tidak dibutuhkan




Lulusan Fakultas/Jurusan/Prodi yang dibutuhkan
dalam 1-5 tahun ke depan

1 Teknik

2 Teknologi Informasi

3 Psikologi/Manajemen SDM
4 Manajemen

5 Keuangan / Akuntansi



Keahlian bahasa asing apa yang dibutuhkan
dalam 1-5 tahun ke depan?

1 Inggris 98
2 Mandarin 46
3 Jepang 18
4 Arab 6

5 Korea 2



Terima kasih




